Expression of Interest (EOI)
for supply of network equipment
EOI No. 415 / SBII-IT / IX / 2021 dated 03-Sep-2021

Last date for submission : 14-Sep-2021

1. Introduction
PT Bank SBI Indonesia (BSBII) is upgrading its network infrastructure and is looking for vendors for supply of network equipment.
2. Eligibility Criteria
EOI is open to the vendors meeting the following criteria:

· Platinum / Gold Partners of CISCO and Fortigate
· Having good financial standing and professional reputation
· Past Experience of handling such projects for any commercial bank / large institution in the recent 3 years.

3. Requirements
A summary of the requirements is given below:
	Sl#
	Item Name
	Estimated Quantity

	1
	WAN Edge Routers
	18

	2
	MPLS WAN Routers
	12

	3
	Access Switches
	51

	4
	Distribution Switches L3
	12

	5
	Next Generation Firewall (NGFW)
	20

	6
	Internet WAN Routers
	04

	7
	Third-party WAN Routers
	08

	8
	Replication Routers
	04

	9
	Server Farm Switches
	06

	10
	Internet Proxy Appliance
	02


Bank shall share the detailed Request for Proposal (RFP) document to the interested bidders on submission of Non Disclosure Agreement (NDA).

4. Last date for submission
The bidders desirous of participating in the RFP are requested to submit their intent along with signed copies of the following before the last date for submission:

· Company Profile

· Non Disclosure Agreement (NDA) as per the format given below, and 

· a confirmation of Platinum / Gold Partner from the OEM.

[image: image1.emf]NDA-IT  Procurement.doc


5. Communication details

Any communication may be addressed to the following:

Head IT Division,

PT Bank SBI Indonesia,

11th floor, Graha Mandiri,

Jl. Imam Bonjol no. 61,

Jakarta - 10310, Indonesia.

Phone: +62 21 3983 8747

Email: it@sbiindo.com; itdiv@sbiindo.com 
6. Terms and Conditions

a) This request for proposal is not an offer by BSBII but an invitation for proposal from bidders. No contractual obligation on behalf of BSBII whatsoever shall arise from this process unless and until a Purchase Order is issued by duly authorised officials of BSBII.
b) BSBII reserves the absolute right to reject the requests if it is not in accordance with its requirements and no further correspondence, whatsoever, will be entertained by the Bank in the matter.

c) BSBII reserves the right to accept or reject any or all proposals, to revise the EOI / RFP, to request one or more re-submissions or clarifications from one or more vendors, to extend the time line for submission, or to cancel the process in part or whole, without assigning any reason.

d) BSBII reserves the right to waive or modify any formalities, irregularities, or inconsistencies in proposal format delivery.
e) BSBII reserves the right to ascertain the correctness of the information submitted in the proposal and also conduct necessary due-diligence checks.

© Bank SBI Indonesia



1


For intended recipients only

_1692177006.doc
		CONFIDENTIALITY AGREEMENT

		PERJANJIAN KERAHASIAAN



		

		



		This Confidentiality Agreement (the “Agreement”) is made and entered into on this day, [please insert date] (the “Effective Date”), by and between:

		Perjanjian Kerahasiaan ini (“Perjanjian”) dibuat dan ditandatangani pada hari ini, [mohon masukkan tanggal] (“Tanggal Efektif”), oleh dan antara:



		

		



		1. PT. Bank SBI Indonesia, a limited liability company duly established under the laws of the Republic of Indonesia, having its domicile in Kota Administrasi Jakarta Pusat and head office at Graha Mandiri Building, 11th, 15th, and 24th Floor, Jl. Imam Bonjol No. 61, Kelurahan Menteng, Kecamatan Menteng, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta 10310 (hereinafter referred to as the “First Party”); and

		1. PT. Bank SBI Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan secara patut berdasarkan hukum Republik Indonesia, berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Pusat dan berkantor pusat di Gedung Graha Mandiri, Lantai 11, 15, dan 24, Jl. Imam Bonjol No. 61, Kelurahan Menteng, Kecamatan Menteng, Kota Administrasi Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta 10310 (selanjutnya disebut sebagai “Pihak Pertama”); dan



		

		



		2. [please insert company name], a limited liability company duly established under the laws of the Republic of Indonesia, having its domicile in [please insert company domicile in accordance with the company’s articles of association] and address at [please insert full company address] (hereinafter referred to as the “Second Party”). 

		2. [mohon masukkan nama perusahaan], suatu perseroan terbatas yang didirikan secara patut berdasarkan hukum Republik Indonesia,  berkedudukan di [mohon masukkan domisili perusahaan sesuai dengan anggaran dasar perusahaan] dan beralamat di [mohon masukkan alamat lengkap perusahaan] (selanjutnya disebut sebagai “Pihak Kedua”).



		

		



		The First Party and the Second Party may also be referred to collectively as the “Parties” or individually, other than the above appellation, as a “Party”.

		Pihak Pertama dan Pihak Kedua juga dapat disebut secara bersama-sama sebagai “Para Pihak” atau secara individual, selain penyebutan di atas, sebagai “Pihak”.



		

		



		WHEREAS:

		LATAR BELAKANG:



		

		



		In relation to the possibility of the Second Party providing procurement services to the First Party (hereinafter referred to as the “Permitted Purpose”), the Parties acknowledge that Confidential Information (as hereinafter defined) may be furnished or disclosed by the First Party to the Second Party.

		Berkaitan dengan kemungkinan Pihak Kedua menyediakan layanan pengadaan kepada Pihak Pertama (selanjutnya disebut sebagai “Tujuan yang Diizinkan”), Para Pihak mengakui bahwa Informasi Rahasia (sebagaimana didefinisikan selanjutnya) dapat diberikan atau diungkapkan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua.



		

		



		As a condition to being furnished or disclosed the Confidential Information, the Parties agree to treat the Confidential Information furnished or disclosed on or after the Effective Date in accordance with the terms and conditions of this Agreement as follows:

		Sebagai syarat untuk diberikan atau diungkapkannya Informasi Rahasia, Para Pihak setuju untuk memperlakukan Informasi Rahasia yang diberikan atau diungkapkan pada atau setelah Tanggal Efektif sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dari Perjanjian ini sebagai berikut:



		

		



		Article 1


Definitions

		Pasal 1


Definisi



		

		



		“Confidential Information” means any and all information furnished or disclosed by the First Party to the Second Party in relation to the Permitted Purpose or any other materials or information designated as proprietary of or confidential or any other similar designation by the First Party, whether oral, in writing, electronic, graphic, or in machine-readable or any other form, including any analysis, compilation, report, or document that contains or summarizes such information. Confidential Information shall also include any information concerning or related to the Affiliates of the First Party, which the Second Party may obtain knowledge about or access to or be supplied with in connection with or as a result of the Permitted Purpose.

		“Informasi Rahasia” berarti setiap dan seluruh informasi yang diberikan atau diungkapkan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua terkait dengan Tujuan yang Diizinkan atau materi atau informasi lainnya yang ditetapkan sebagai milik atau rahasia atau sebutan lain apa pun yang serupa oleh Pihak Pertama, baik lisan, tulisan, elektronik, grafik, atau dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin atau bentuk lain apa pun, termasuk analisis, kompilasi, laporan, atau dokumen apa pun yang memuat atau merangkum informasi tersebut. Informasi Rahasia juga akan mencakup informasi apa pun mengenai atau terkait dengan Afiliasi dari Pihak Pertama, yang Pihak Kedua dapat memperoleh pengetahuan tentangnya atau akses terhadapnya atau pihaknya dapatkan dalam kaitannya dengan atau sebagai hasil dari Tujuan yang Diizinkan.



		

		



		“Affiliates” means any company directly or indirectly owning or owned by, controlling or controlled by, or under common control of the same holding company with the First Party or the Second Party (as relevant).

		“Afiliasi” berarti setiap perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung memiliki atau dimiliki oleh, mengendalikan atau dikendalikan oleh, atau di bawah kendali bersama dari perusahaan induk yang sama dengan Pihak Pertama atau Pihak Kedua (sebagaimana relevan).



		

		



		Article 2


Confidentiality

		Pasal 2


Kerahasiaan



		

		



		The Second Party agrees and undertakes to:

		Pihak Kedua setuju dan berjanji untuk:



		

		



		a. keep the Confidential Information confidential and not to disclose it (directly or indirectly) to any party, except as provided for by the provisions of Article 3 (Permitted Disclosure) of this Agreement and ensure that the Confidential Information is protected with the same level of care (but no less than reasonable care) with which the Second Party protects its own confidential information from inadvertent disclosure; and

		a. menjaga kerahasiaan Informasi Rahasia dan tidak mengungkapkannya (secara langsung atau tidak langsung) kepada pihak mana pun, kecuali sebagaimana ditentukan oleh ketentuan Pasal 3 (Pengungkapan yang Diizinkan) dari Perjanjian ini dan memastikan bahwa Informasi Rahasia dilindungi dengan tingkat perlindungan yang sama (namun tidak kurang dari perlindungan yang wajar) yang Pihak Kedua gunakan untuk melindungi informasi rahasianya sendiri dari pengungkapan yang tidak disengaja; dan  



		

		



		b. use the Confidential Information only for the Permitted Purpose and in no event use the Confidential Information in a manner or for a purpose that is adverse to the First Party’s interest or to its business.

		b. menggunakan Informasi Rahasia hanya untuk Tujuan yang Diizinkan dan dalam hal apa pun tidak menggunakan Informasi Rahasia dengan cara atau untuk tujuan yang merugikan kepentingan Pihak Pertama atau usahanya.



		

		



		Article 3


Permitted Disclosure

		Pasal 3


Pengungkapan yang Diizinkan



		

		



		1. Notwithstanding the foregoing, the Second Party may disclose the Confidential Information to its or its Affiliates’ officers, employees, directors, commissioners, professional advisers, and any other authorized representatives (the  “Representatives”) who:

		1. Menyimpang dari hal-hal tersebut di atas, Pihak Kedua dapat mengungkapkan Informasi Rahasia kepada pejabat, pegawai, direktur, komisaris, penasihat profesional, dan perwakilan resmi lainnya dari pihaknya atau Afiliasinya (“Perwakilan”) yang:



		

		



		a. have a business or technical-related need to have access to the Confidential Information and only to the extent necessary and in connection with the Permitted Purpose; and

		a. mempunyai kebutuhan yang berhubungan dengan bisnis atau teknis untuk memiliki akses terhadap Informasi Rahasia dan hanya sejauh yang diperlukan dan terkait dengan Tujuan yang Diizinkan; dan



		

		



		b. have been apprised of and agree to maintain the confidential nature of the Confidential Information in accordance with the terms and conditions of this Agreement.

		b. telah diberitahu mengenai dan setuju untuk mempertahankan sifat kerahasiaan Informasi Rahasia sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dari Perjanjian ini.



		

		



		2. The obligations and undertakings of confidentiality assumed by the Second Party under this Agreement do not extend to information that:

		2. Kewajiban dan janji kerahasiaan yang diemban oleh Pihak Kedua berdasarkan Perjanjian ini tidak mencakup informasi yang:



		

		



		a. is already in the possession of the Second Party, except for the Confidential Information received from the First Party in contemplation with this Agreement; or

		a. sudah ada dalam kepemilikan Pihak Kedua, kecuali untuk Informasi Rahasia yang diterima dari Pihak Pertama dalam kaitannya dengan Perjanjian ini; atau



		

		



		b. (whether before or after this Agreement is executed) has become generally available to the public without any breach of this Agreement by the Second Party; or

		b. (baik sebelum maupun sesudah Perjanjian ini dibuat) telah tersedia secara umum bagi publik tanpa ada pelanggaran terhadap Perjanjian ini oleh Pihak Kedua; atau 



		

		



		c. is not acquired from the First Party or persons known by the Second Party to be in breach of bank secrecy; or 

		c. tidak didapatkan dari Pihak Pertama atau orang-orang yang diketahui oleh Pihak Kedua telah melanggar kerahasiaan bank; atau



		

		



		d. is required to be disclosed by the Second Party under any applicable law or regulation or requested by a court of competent jurisdiction, government, or regulatory department or agency having jurisdiction over the Second Party.




		d. diwajibkan untuk diungkapkan oleh Pihak Kedua berdasarkan hukum atau peraturan perundang-undangan apa pun yang berlaku atau diminta oleh pengadilan dengan yurisdiksi yang berwenang, pemerintah, atau departemen atau badan pengawas yang memiliki kewenangan atas Pihak Kedua. 



		

		



		Article 4


Notification of Required Disclosure

		Pasal 4


Pemberitahuan tentang Pengungkapan yang Diwajibkan



		

		



		If the Second Party or any of its Representatives shall be under a legal obligation to disclose a Confidential Information, the Second Party shall, prior to the disclosure, as soon as reasonably practicable, notify the First Party (unless it has an obligation to the contrary under any applicable law or regulation) so that the First Party may seek a protective order or waive the duty of non-disclosure; provided that in the absence of such order or waiver, if the Second Party or any of its Representatives shall be likely to stand liable for contempt for failure to disclose, disclosure under such circumstances may be made by the Second Party or any of its Representatives without liability hereunder. 




		Jika Pihak Kedua atau salah satu Perwakilannya berada di bawah kewajiban hukum untuk mengungkapkan suatu Informasi Rahasia, Pihak Kedua harus, sebelum pengungkapan tersebut, sesegera mungkin yang secara wajar dapat diterapkan, memberi tahu Pihak Pertama (kecuali jika pihaknya mempunyai kewajiban yang bertentangan menurut hukum atau peraturan perundang-undangan apa pun yang berlaku) sehingga Pihak Pertama dapat mengupayakan suatu perintah/penetapan perlindungan atau mengesampingkan kewajiban untuk tidak mengungkapkan; dengan ketentuan bahwa dalam hal tidak adanya perintah/penetapan atau pengesampingan tersebut, jika Pihak Kedua atau salah satu Perwakilannya kemungkinan besar harus bertanggung jawab atas pelecehan hukum karena kegagalan untuk mengungkapkan, pengungkapan dalam keadaan demikian dapat dilakukan oleh Pihak Kedua atau salah satu Perwakilannya tanpa tanggung jawab berdasarkan perjanjian ini.



		

		



		Article 5


Return of Materials

		Pasal 5


Pengembalian Materi



		

		



		Any materials and documents together with copies thereof in any form which have been furnished by the First Party to the Second Party, including all analyses, compilations, reports, and documents prepared by the Second Party pursuant to this Agreement, shall be the proprietary of the First Party and shall be promptly destroyed or permanently deleted upon the First Party’s written request.

		Segenap materi dan dokumen beserta salinan daripadanya dalam bentuk apa pun yang telah diberikan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua, termasuk seluruh analisis, kompilasi, laporan, dan dokumen yang disiapkan oleh Pihak Kedua menurut Perjanjian ini, merupakan milik Pihak Pertama dan harus segera dimusnahkan atau dihapus secara permanen atas permintaan tertulis dari Pihak Pertama.



		

		



		Article 6


Continuing Obligations

		Pasal 6


Kewajiban Berkelanjutan



		

		



		The obligations of confidentiality under this Agreement shall continue in full force and effect for or until, the earlier of, (a) a period until the Confidential Information enters the public domain other than as a result of a breach of this Agreement by the Second Party, (b) a definitive agreement in respect of the Permitted Purpose (the “Definitive Agreement”) is executed and supersedes, replaces, or revises the terms of this Agreement (unless the Definitive Agreement provides otherwise), or (c) the First Party specifically and in writing agreeing to release the Second Party from any obligations imposed hereunder.  

		Kewajiban kerahasiaan berdasarkan Perjanjian ini akan terus berlaku dan memiliki kekuatan hukum penuh untuk atau hingga, mana yang lebih dahulu, (a) periode hingga Informasi Rahasia memasuki ranah publik selain sebagai akibat dari pelanggaran terhadap Perjanjian ini oleh Pihak Kedua, (b) suatu perjanjian yang definitif berkenaan dengan Tujuan yang Diizinkan (“Perjanjian Definitif”) ditandatangani dan membatalkan, menggantikan, atau merevisi ketentuan-ketentuan dari Perjanjian ini (kecuali Perjanjian Definitif menentukan lain), atau (c) Pihak Pertama secara khusus dan tertulis setuju untuk melepaskan Pihak Kedua dari segenap kewajiban yang dibebankan berdasarkan perjanjian ini.



		

		



		Article 7


Consequences of Breach

		Pasal 7


Akibat Pelanggaran



		

		



		1. The Second Party acknowledges and agrees that the First Party may be irreparably harmed by the breach of this Agreement and that there may not be adequate remedy for any damage resulting thereof. The Second Party further agrees that, without prejudice to any other right or remedy that the First Party may have at law, the First Party shall be entitled to equitable relief by way of injunction or by other means for any threatened or actual breach of this Agreement by the Second Party or any of its Representatives.

		1. Pihak Kedua mengakui dan setuju bahwa Pihak Pertama dapat mengalami kerugian yang tidak dapat diperbaiki oleh sebab pelanggaran terhadap Perjanjian ini dan bahwa mungkin tidak ada pemulihan yang memadai bagi setiap kerugian yang dihasilkan karenanya. Pihak Kedua lebih lanjut setuju bahwa, tanpa mengurangi hak atau upaya hukum lain apa pun yang mungkin Pihak Pertama miliki menurut hukum, Pihak Pertama berhak atas penggantian yang setara melalui keputusan pengadilan atau dengan cara-cara lain terhadap setiap ancaman pelanggaran atau pelanggaran yang sesungguhnya terhadap Perjanjian ini oleh Pihak Kedua atau salah satu Perwakilannya.



		

		



		2. The Second Party irrevocably and unconditionally agrees to indemnify the First Party, immediately on demand of the First Party, against any cost, loss, liability, or expenses of any kind whatsoever (including legal fees) incurred by the First Party in relation to or arising out of a breach of duty of confidentiality under this Agreement by the Second Party or any of its Representatives.

		2. Pihak Kedua dengan tidak dapat ditarik kembali dan tanpa syarat setuju untuk mengganti kerugian Pihak Pertama, segera berdasarkan permintaan Pihak Pertama, atas biaya, rugi, kewajiban, atau pengeluaran apa pun juga jenisnya (termasuk biaya jasa hukum) yang ditanggung oleh Pihak Pertama berkenaan dengan atau yang timbul dari pelanggaran terhadap kewajiban kerahasiaan berdasarkan Perjanjian ini oleh Pihak Kedua atau salah satu Perwakilannya.



		

		 



		Article 8


No Obligation to Enter into Legal Relationship

		Pasal 8


Tidak Ada Kewajiban untuk Mengadakan Hubungan Hukum



		

		



		Neither this Agreement nor the furnish or disclosure of any of the Confidential Information is intended to constitute, create, or give effect to, or otherwise recognize a joint venture, partnership, or formal business entity of any kind by and between the Parties. This Agreement or the furnish or the disclosure of any of the Confidential Information shall not be deemed as constituting any offer, acceptance, or promise of any future contract nor oblige either Party to refrain from entering into any agreement or negotiation with any other party. Each Party shall act as an independent party and not as an agent of the other Party for any purpose whatsoever and neither shall have any authority to bind the other Party.

		Baik Perjanjian ini maupun pemberian atau pengungkapan Informasi Rahasia apa pun tidak dimaksudkan untuk membentuk, menciptakan, atau mengakibatkan, atau secara lain mengakui suatu usaha patungan, kemitraan, atau entitas usaha formal dalam bentuk apa pun oleh dan antara Para Pihak. Perjanjian ini atau pemberian atau pengungkapan Informasi Rahasia apa pun tidak dapat dianggap sebagai bentuk penawaran, penerimaan, atau janji apa pun akan kontrak apa pun di kemudian hari atau tidak pula mewajibkan salah satu Pihak untuk tidak mengadakan perjanjian atau negosiasi apa pun dengan pihak lain mana pun. Masing-masing Pihak sepatutnya bertindak sebagai pihak independen dan bukan sebagai perwakilan dari Pihak lainnya untuk tujuan apa pun juga dan tidak pula memiliki wewenang apa pun untuk mengikat Pihak lainnya. 



		

		



		Article 9


Miscellanous Provisions

		Pasal 9


Ketentuan Lain-lain



		

		



		1. This Agreement is subject to, governed by, and construed in accordance with the laws of the Republic of Indonesia.

		1. Perjanjian ini tunduk pada, diatur oleh, dan ditafsirkan sesuai dengan hukum Republik Indonesia.



		

		



		2. The Parties agree to amicably resolve any dispute arising out of or in relation to the interpretation or the implementation of this Agreement. If the Parties fail to reach an amicable settlement within 30 (thirty) calendar days after the dispute arises, the Parties hereby agree to submit the dispute and elect general and permanent domicile at the registrar’s office of the Central Jakarta District Court in Jakarta (kantor panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta).

		2. Para Pihak setuju untuk secara musyawarah menyelesaikan setiap perselisihan yang timbul dari atau terkait dengan interpretasi atau pelaksanaan Perjanjian ini. Jika Para Pihak gagal mencapai penyelesaian secara musyawarah dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender setelah perselisihan dimulai, Para Pihak dengan ini setuju untuk mengajukan perselisihan dan memilih domisili umum dan tetap di kantor panitera Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di Jakarta.



		

		



		3. This Agreement represents the complete and full understanding of the Parties with respect to the subject matter hereof and supersedes all prior representations and agreements (whether oral or written).

		3. Perjanjian ini mewakili pemahaman selengkapnya dan sepenuhnya dari Para Pihak terkait dengan materi pokok dari perjanjian ini dan menggantikan seluruh pernyataan dan kesepakatan terdahulu (baik lisan maupun tertulis).



		

		



		4. Each of the provisions contained in this Agreement shall be severable and distinct from one another. If at any one or more of such provisions is or becomes invalid, illegal, or unenforceable; the validity, the legality, or the enforceability of each of the remaining provisions of this Agreement shall not in any way be affected, prejudiced, or impaired thereby.

		4. Masing-masing dari ketentuan-ketentuan yang terkandung dalam Perjanjian ini bersifat terpisah dan berlainan satu sama lain. Apabila terdapat satu atau lebih dari ketentuan-ketentuan tersebut yang atau menjadi tidak berlaku, tidak sah, atau tidak dapat dilaksanakan; keberlakuan, keabsahan, atau pelaksanaan tiap-tiap ketentuan lainnya dari Perjanjian ini tidak akan dengan cara apa pun terpengaruh, berkurang, atau terganggu karenanya.



		

		



		5. The Parties agree that no failure or delay by the First Party in exercising any right, power, or privilege under this Agreement shall operate as a waiver thereof; nor shall a single or partial exercise of any right, power, or privilege under this Agreement preclude any subsequent or further exercise of that right, power, or privilege or the exercise of any other right, power, or privilege under this Agreement.

		5. Para Pihak setuju bahwa tiada kegagalan atau penundaan oleh Pihak Pertama dalam melaksanakan suatu hak, kuasa, atau hak istimewa berdasarkan Perjanjian ini akan berlaku sebagai pengesampingan daripadanya; tidak pula pelaksanaan satu per satu atau sebagian dari suatu hak, kuasa, atau hak istimewa berdasarkan Perjanjian ini akan menghalangi sedikit pun pelaksanaan susulan atau lebih lanjut atas hak, kuasa, atau hak istimewa tersebut atau pelaksanaan hak, kuasa, atau hak istimewa lain apa pun berdasarkan Perjanjian ini.



		

		



		6. This Agreement is executed and provided in Bahasa Indonesia and English and the Parties hereby confirm that both Bahasa Indonesia and English versions are valid, however in the event of any inconsistency between the Bahasa Indonesia version and the English version, the English version shall prevail and the Bahasa Indonesia version shall be amended accordingly to reflect the meaning of the English version to the extent of such inconsistency.

		6. Perjanjian ini ditandatangani dan tersedia dalam Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dan Para Pihak dengan ini menegaskan bahwa kedua versi Bahasa Indonesia dan bahasa Inggris adalah sah, namun dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara versi Bahasa Indonesia dengan versi bahasa Inggris, versi bahasa Inggris akan berlaku dan versi Bahasa Indonesia akan diubah sedemikian rupa agar mencerminkan arti dari versi bahasa Inggris sejauh ketidaksesuaian tersebut.



		

		



		7. This Agreement shall not be amended or supplemented, unless by a written agreement signed by the Parties.

		7. Perjanjian ini tidak dapat diubah atau ditambah, kecuali oleh kesepakatan tertulis yang ditandatangani oleh Para Pihak.



		

		



		8. The Parties agree to and hereby waive the provisions of Article 1266 of the Indonesian Civil Code (Kitab Undang-undang Hukum Perdata) to the extent that a judicial approval is required to terminate this Agreement.

		8. Para Pihak setuju untuk dan dengan ini mengesampingkan ketentuan Pasal 1266 dari Kitab Undang-undang Hukum Perdata sejauh bahwa persetujuan pengadilan diperlukan untuk mengakhiri Perjanjian ini.



		

		



		This Agreement has been entered into on the date stated at the beginning of this Agreement.

		Perjanjian ini telah ditandatangani pada tanggal yang dinyatakan pada awal Perjanjian ini.



		

		



		For and on behalf of the First Party/Untuk dan atas nama Pihak Pertama

		For and on behalf of the Second Party/Untuk dan atas nama Pihak Kedua



		PT. Bank SBI Indonesia

		[please insert company name/mohon masukkan nama perusahaan]



		

		



		________________________________

		________________________________



		[please insert name/mohon masukkan nama]

[please insert title/mohon masukkan jabatan]

		[please insert name/mohon masukkan nama]

[please insert title/mohon masukkan jabatan]
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		The First Party/

Pihak Pertama

		The Second Party/

Pihak Kedua



		

		








